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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Carpal Tunnel Syndrome (CTS) adalah mononeuropati perifer akibat tekanan 
nervus medianus saat melewati terowongan karpal di pergelangan tangan dan sering 
terjadi pada pekerja usia tua. Sindrom CTS meliputi gangguan sensorik berupa mati 
rasa dan pada keadaan yang berat, CTS dapat menyebabkan penurunan fungsi motorik 
(Lisa & Harris, 2015). 
CTS merupakan penyakit yang dilaporkan oleh US Bureau of Labor Statistics 
sebagai penyakit yang sering dijumpai pada kalangan pekerja industri. CTS merupakan 
neuropati yang paling sering terjadi dengan prevalensi 3,8% dari populasi umum 
(Ibrahim & Khan, 2012). Prevalensi CTS pada penelitian di 4321 orang pekerja di 
Amerika Serikat adalah 7,8% (Dale & Harris, 2013). Di Indonesia, prevalensi CTS 
pada pekerja secara umum belum diketahui, namun pada penelitian oleh Bahrudin dan 
Perdana (2015) didapatkan sebanyak 65,9% pekerja pemetik daun teh yang mengalami 
CTS.   
Pekerjaan yang memiliki prevalensi CTS yang tinggi adalah pekerjaan yang 
mengharuskan penggunaan alat getar, pekerja industri pengolahan daging, pekerja 
hutan, dan pekerja perakitan elektronik (Lisa & Harris, 2015). Dalam bekerja, pekerja 
harus menerapkan ergonomi dalam upaya menciptakan kenyamanan dan keselamatan 
kerja. Faktor risiko ergonomi yang meningkatkan risiko CTS adalah gerakan berulang, 
penggunaan tangan yang kuat, postur pergelangan tangan yang canggung, dan 




Selain keterlibatan faktor ergonomi, lama masa kerja juga menjadi salah satu 
faktor yang meningkatkan kejadian CTS. Lama masa kerja sebanding dengan 
peningkatan risiko CTS, semakin lama masa kerja seseorang, didapatkan semakin 
tinggi risiko terjadinya CTS. Hal ini dikarenakan pekerja terus terpapar dalam waktu 
yang lama oleh banyak faktor risiko ergonomi  (Setyawan, 2017). 
Pada kajian pustaka ini akan dibahas mengenai gambaran faktor risiko 
ergonomi dan masa kerja terhadap kejadian CTS. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana gambaran faktor risiko ergonomi dan masa kerja terhadap kejadian 
CTS? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan umum 
Mengetahui faktor-faktor risiko ergonomi dan lama masa kerja yang dapat 
meningkatkan risiko kejadian CTS. 
1.3.2 Tujuan khusus 
Mengetahui mekanisme patofisiologi faktor-faktor risiko ergonomi dan masa 




1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat akademik 
Sebagai referensi dan tambahan wawasan ilmu kedokteran dan sebagai 
dasar untuk kajian pustaka atau penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 
permasalahan CTS. 
1.4.2 Manfaat klinis 
Memberikan informasi tentang gambaran faktor risiko ergonomi dan masa 
kerja terhadap kejadian CTS. 
1.4.3 Manfaat bagi masyarakat 
Penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat tentang CTS, 
memberikan informasi tentang gambaran faktor risiko ergonomi dengan kejadian 
CTS, memberikan informasi bagi pekerja sebagai kegiatan promotif dan preventif 
agar terwujudnya kesehatan dan keselamatan kerja. 
1.5 Metode 
Penelitian ini merupakan studi literatur. Artikel didapatkan melalui mesin 
pencari PubMed, Embase, Medline, dan ProQuest. 
 
